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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji perkembangan tradisi pembuatan kain tenun songket di 

Palembang dari tahun 1998 hingga 2023, dengan fokus pada perubahan motif, 

tantangan produksi, dan peran industri kreatif dalam pelestariannya. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam 

dengan pengrajin, pemilik usaha, dan pelaku industri, serta analisis literatur terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa songket Palembang telah mengalami 

transformasi signifikan, dari produksi skala rumahan menjadi industri kerajinan 

terorganisir di sentra-sentra seperti Kelurahan 13 Ulu dan 30 Ilir. Motif-motif 

tradisional seperti Pucuk Rebung dan Naga Besaung tetap bertahan, tetapi banyak 

dimodifikasi atau dikombinasikan dengan desain modern untuk menyesuaikan 

selera pasar. Kendala utama meliputi fluktuasi harga bahan baku, ketergantungan 

pada cuaca, dan minimnya dukungan pemerintah. Namun, media sosial berperan 

penting dalam memperluas pemasaran. Industri kreatif turut mendorong inovasi 

produk, meskipun keberlanjutan songket sebagai warisan budaya memerlukan 

kolaborasi lebih kuat antara pemerintah, pengrajin, dan komunitas. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pelestarian songket membutuhkan pendekatan holistik, 

mencakup dokumentasi motif klasik, pelatihan regenerasi pengrajin, serta strategi 

pemasaran digital. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah eksplorasi dampak 

teknologi produksi modern terhadap kualitas dan nilai budaya songket. 

Kata kunci: Songket Palembang, motif tradisional, industri kreatif, pelestarian 

budaya, tenun tradisional. 
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ABSTRACT 
 

This study examines the development of the Palembang songket weaving tradition 

from 1998 to 2023, focusing on motif changes, production challenges, and the role 

of the creative industry in its preservation. The research employs a qualitative 

approach through in-depth interviews with artisans, business owners, and industry 

stakeholders, along with an analysis of relevant literature. The findings reveal that 

Palembang songket has undergone significant transformation, evolving from small-

scale household production to an organized craft industry in centers such as 

Kelurahan 13 Ulu and 30 Ilir. Traditional motifs like Pucuk Rebung and Naga 

Besaung persist but are often modified or combined with modern designs to align 

with market trends. Key challenges include fluctuating raw material prices, weather 

dependency, and limited government support. However, social media plays a 

crucial role in expanding market reach. The creative industry also drives product 

innovation, though the sustainability of songket as a cultural heritage requires 

stronger collaboration between the government, artisans, and communities. The 

study concludes that preserving songket demands a holistic approach, including 

documentation of classic motifs, training for artisan regeneration, and digital 

marketing strategies. Further research is recommended to explore the impact of 

modern production technologies on the quality and cultural value of songket. 

Keywords: Palembang songket, traditional motifs, creative industry, cultural 

preservation, traditional weaving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bangsa Indonesia memiliki peninggalan budaya yang menjadi 

kebanggaan nasional. Salah satu warisan budaya tersebut adalah keragaman 

kain dan tenunan tradisional. Menurut Nurmeisarah, dkk. (2015), para 

penenun di Indonesia telah menciptakan seni tenun bermutu tinggi dengan 

berbagai hiasan. Corak seni kerajinan tenun Indonesia berbentuk ikat lungsi, 

sedangkan motif atau ragam hias disesuaikan dengan kondisi alam, 

lingkungan sekitar, bahkan kadang disesuaikan pula dengan suasana dan 

kondisi pemakai. 

Pembuatan kain tenun memerlukan keahlian khusus serta pengelolaan 

yang baik karena proses ini merupakan bentuk seni yang menuntut kreativitas 

tinggi. Menurut Sule dkk. (2009, hlm. 6), terdapat tiga aspek utama dalam 

penyelesaian kain tenun, yaitu warna, bentuk, dan motif. Penggunaan benang 

emas dan benang metalik memberikan efek kilau yang berkilauan (Fitriana, 

dkk, 2017). 

Salah satu tenunan yang menjadi kebanggaan adalah kain songket 

Palembang, yang memiliki makna kehormatan dalam acara-acara sakral 

seperti lamaran, pernikahan, dan kegiatan budaya lainnya. Kain songket 

menjadi simbol kebanggaan tersendiri bagi pemakainya. Setiap daerah 
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penghasil songket memiliki ciri khas tersendiri dalam proses pembuatan dan 

karakteristik kain yang dihasilkan. Kekhasan ini menjadi identitas budaya 

dari masing-masing wilayah (Suleman, dkk, 2019). Saat ini, songket 

mengalami perkembangan motif yang lebih terang dan modern mengikuti 

tren agar tetap dapat dinikmati (Fitriana, dkk, 2017). 

Setiap daerah di Indonesia memiliki latar belakang kebudayaannya 

masing-masing dalam kerajinan tenun, seperti Minangkabau (Pandai Sikek), 

Sumatera Selatan (Songket Palembang), Batak (Ulos), Jepara (Tenun Raso), 

Lampung (Kain Tapis), Baduy, Sasak Lombok, Riau (Tenun Siak), dan Bali 

(Tenun Gringsing dan Tenun Endek) (Ditjen Pen, 2012, hlm. 5). Hampir 

seluruh daerah di Nusantara memiliki kain tenun dengan motif atau corak 

yang mengandung makna budaya (Safitri, 2022, hlm. 1). 

Kerajinan tenun tidak hanya memenuhi kebutuhan sandang, tetapi juga 

mengandung nilai budaya yang mendalam. Kain tenun menjadi dasar utama 

dalam busana daerah (Dewi, 2014, hlm. 12). Dalam setiap helainya 

terkandung nilai-nilai kepercayaan, ekspresi budaya, dan penghormatan 

terhadap Sang Pencipta. Sumatera Selatan dikenal sebagai salah satu daerah 

penghasil kain tenun yang khas, yang populer dengan sebutan "Ratu Kain," 

yaitu songket. 

Menurut Newman (1997), sebagaimana dikutip dalam Rohanah & 

Refisrul, 1997, tenunan khas Sumatera Selatan memiliki hubungan dengan 

tenunan di Asia Tenggara yang mendapat pengaruh besar dari kebudayaan 

Dongson dan Chou, serta tenunan Gujarat yang dibawa oleh para pedagang 
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Islam. Jenis kerajinan khas seperti kain jumputan, gebeng, dan songket dibuat 

menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM). Namun, dari semua jenis 

tersebut, tenun songket merupakan yang paling berkembang (Sukanti, dkk. 

2000, hlm. 2). 

Seni tenun songket adalah warisan budaya bangsa Indonesia yang telah 

ada sejak berabad-abad lalu. Menurut Yudhi Syarofie (2007, hlm. 13–14) 

dalam bukunya "Songket Palembang: Nilai Filosofis, Jejak Sejarah, dan 

Tradisi," terdapat dua pendapat tentang asal-usul songket. Pertama, songket 

telah ada sejak masa Kerajaan Palembang sebelum Kesultanan Palembang 

Darussalam (1455–1823), dan digunakan oleh kalangan istana. Kedua, 

songket sudah dikenal sejak masa Kerajaan Sriwijaya, khususnya masa 

peralihan abad ke-13 hingga ke-15. Perdagangan internasional pada masa 

Sriwijaya turut mempercepat perkembangan songket sebagai produk budaya 

hasil persilangan budaya antar bangsa. 

Menurut catatan sejarah, sebelum mengenal songket, masyarakat 

Sumatera Selatan mengenal kain tenun "Sewet" yang digunakan sebagai 

pelapis pakaian bawah dan dipadukan dengan baju kurung. Sewet kemudian 

berkembang menjadi kain songket kebesaran pada masa Kesultanan 

Palembang Darussalam (Wawancara Risma Krisdayani dengan Yudhy 

Syarofie, 26 Agustus 2019). 

Di Palembang, sentra pembuatan dan penjualan kain songket awalnya 

hanya terdapat di Kelurahan 30 Ilir, Kecamatan Ilir Barat II. Seiring waktu, 

kawasan ini berkembang menjadi perkampungan produksi. Melalui SK Wali 
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Kota Madya Palembang tahun 1996, kawasan 30 Ilir serta Kelurahan 32 Ilir, 

12, 13, dan 14 Ulu ditetapkan sebagai sentra kerajinan songket (Marianti, 

2014, hlm. 2; Madya, 2021, hlm. 96). 

Kini, pusat kerajinan tenun songket terus berkembang di wilayah 

Seberang Ulu, khususnya Kelurahan 13 Ulu. Awalnya, kegiatan menenun 

dilakukan rumah tangga sebagai pengisi waktu luang. Namun berkat 

ketekunan dan semangat beberapa pemilik usaha rumahan, kerajinan ini 

berkembang menjadi usaha produktif (Ajisman, 2017, hlm. 15; Damanik, 

2018). 

Songket Palembang dianggap sebagai salah satu songket terbaik di 

Indonesia karena kualitasnya, sehingga mendapat julukan "Ratu Segala 

Kain." Kata "songket" berasal dari istilah "sungkit" dalam bahasa Melayu dan 

Indonesia yang berarti "mengait" atau "mencungkil." Proses pembuatannya 

melibatkan teknik menyungkit benang pakan dan lungsi secara tradisional. 

Menurut Kartiwa (1996, hlm. 8), songket adalah kain tenun menggunakan 

benang emas atau perak yang hanya diproduksi di daerah tertentu seperti 

Palembang, Minangkabau, Samarinda, dan Bali. Setiap daerah memiliki 

karakteristik berbeda dari segi bahan, motif, fungsi, dan warna kain. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai perkembangan tradisi pembuatan kain tenun songket. Alasan 

pertama, sebagai masyarakat Sumatera Selatan, penulis ingin meneliti dan 

mengamati perkembangan songket Palembang secara langsung. Kedua, 

pentingnya pengelolaan dan pelestarian budaya semakin tinggi. Songket 
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Palembang sebagai warisan budaya harus dijaga agar nilainya tidak hilang 

dan dapat diwariskan kepada generasi penerus. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat judul penelitian: "Perkembangan Tradisi Pembuatan Kain Tenun 

Songket di Palembang Tahun 1998–2023." 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

disampaikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perkembangan tradisi pembuatan kain songket di 

Palembang? 

2. Bagaimana perubahan motif dan teknik pembuatan kain songket di 

Palembang? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan bahan baku songket 

di Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan tradisi 

pembuatan kain songket di Palembang. 

2. Untuk menganalisis perubahan motif dan teknik pembuatan kain 

songket di Palembang. 
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3. Untuk mengetahui kendala dalam pengadaan dan kualitas bahan baku 

songket di Palembang. 

1.4 Batasan Masalah 

1.4.1 Skup Tematikal 

Skup tematikal dalam penelitian di buat sebagai pembatasan agar 

penelitian tidak keluar dari tema yang telah ditentukan sebelumnya. 

Peneliti mengambil tema mengenai Perkembangan Tradisi Kain Tenun 

Songket di Palembang Tahun 1998-2023. 

1.4.2 Skup Temporal 

Sesuai dengan judul yang diambil maka batasan waktu yang telah 

ditentukan untuk penelitian ini adalah tahun 1998 hingga tahun 2023. 

Pada tahun 2008, mulai terasa perkembangan Songket Palembang tidak 

hanya terfokus pada satu tempat namun, telah berkembang menjadi 

suatu perkampungan. Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Walikota 

Palembang pada Tahun 1996 telah menetapkan kawasan 30 Ilir, 

bersama Kelurahan 32 Ilir, 12, 13, 14 Ulu menjadi Sentra Industri 

Kerajinan Songket. 

1.4.3 Skup Spasial 

Skup Spasial dalam penelitian ini dibuat sebagai pembatasan 

wilayah yang akan menjadi objek. Dalam penelitian ini untuk 

wilayahnya adalah Palembang yang menjadi objek kajian. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara akademik, penelitian ini memperkaya kajian sejarah lokal, 

khususnya terkait perkembangan tradisi, makna motif, dan dinamika 

produksi kain songket Palembang dari tahun 1998 hingga 2023. 

2. Bagi penulis dan pembaca, dapat menambah wawasan mengenai nilai 

historis, estetika, dan filosofi yang terkandung dalam setiap motif kain 

songket sebagai warisan budaya. 

3. Sebagai kontribusi terhadap pelestarian budaya lokal, penelitian ini 

menjadi dokumentasi penting mengenai motif-motif yang mulai hilang 

serta tantangan yang dihadapi pengrajin dalam mempertahankan 

produksi secara tradisional. 

4. Bagi instansi terkait, khususnya Dinas Kebudayaan dan pelaku industri 

kreatif, penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam merumuskan 

kebijakan pelestarian serta pengembangan potensi ekonomi kreatif 

berbasis songket Palembang. 

5. Untuk generasi muda, penelitian ini dapat menumbuhkan rasa cinta 

terhadap budaya lokal serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga tradisi di tengah arus modernisasi. 

6. Sebagai rujukan akademis dan praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan dasar dalam pelestarian motif-motif tradisional 

sekaligus memperkuat posisi industri kreatif songket di Palembang. 
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